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ABSTRAK

Analisis sentimen merupakan analisis data teks yang mengklasifikasikan data ke
dalam sentimen positif dan negatif. Salah satu metode klasifikasi sentimen adalah
naive bayes, yaitu metode klasifikasi yang didasarkan pada teorema bayes.
Tingginya dimensi fitur dalam proses klasifikasi menjadi masalah dalam analisis
sentimen. Salah satu cara untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan
menggunakan seleksi fitur. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh hasil
klasifikasi sentimen terkait kurikulum merdeka pada twitter dan perbandingan
kinerja klasifikasi dua metode klasifikasi pada pengklasifikasian sentimen terkait
kurikulum merdeka. Metode klasifikasi yang digunakan adalah variasi dari naive
bayes, yaitu multinomial naive dan bernoulli naive bayes dengan query expansion
ranking sebagai seleksi fitur. Data pada penelitian ini adalah 15000 tweets dengan
kata kunci “Kurikulum Merdeka”. Klasifikasi sentimen menggunakan multinomial
naive bayes terdiri dari 106 tweet sentimen positif dan 164 tweet sentimen negatif
dengan accuracy 98.88889%, recall 98.13084%, precision 99.05660% dan f-
measure 98.59155%, sedangkan menggunakan bernoulli naive bayes terdiri dari 95
tweet sentimen positif dan 175 tweet sentimen negatif dengan accuracy 94.81481%,
recall 87.85047%, precision 98.94739% dan f-measure 93.06931%. Berdasarkan
hal tersebut, diperoleh bahwa multinomial naive bayes lebih baik dibandingkan
bernoulli naive bayes dalam mengklasifikasikan sentimen kurikulum merdeka.

Kata Kunci: Analisis Sentimen, Multinomial Naive Bayes, Bernoulli Naive
Bayes, Query Expansion Ranking, Kurikulum Merdeka.
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ABSTRACT

Sentiment analysis is an analysis of text data that classifies data into positive and
negative sentiments. One of the sentiment classification methods is naive bayes,
which is a classification method based on bayes theorem. High dimension of
features in the classification process becomes a problem in sentiment analysis. One
way to overcome this problem is to use feature selection. This research aims to
obtain the results of the classification of sentiments related to the kurikulum
merdeka on Twitter and compare the classification performance of the two
classification methods on the classification of sentiments of kurikulum merdeka.
The classification method used is variation of naive bayes, namely multinomial
naive and bernoulli naive bayes with query expansion ranking as feature selection.
Data in this research are 15,000 tweets with the keyword "Kurikulum Merdeka".
Sentiment classification uses multinomial naive bayes consisting of 106 tweets of
positive sentiment and 164 tweets of negative sentiment with accuracy 98.88889%,
recall 98.13084%, precision 99.05660% and f-measure 98.59155%, while using
bernoulli naive bayes consisting of 95 positive sentiment tweets and 175 negative
sentiment tweets with 94.81481% accuracy, 87.85047% recall, 98.94739%
precision and 93.06931% f-measure. Based on this, it was found that multinomial
naive bayes was better than bernoulli naive bayes in classifying kurikulum merdeka
sentiment.

Keywords: Sentiment Analysis, Multinomial Naive Bayes, Bernoulli Naive Bayes,
Query Expansion Ranking, Kurikulum Merdeka.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Analisis sentimen adalah suatu bidang studi untuk menganalisis opini orang
terhadap entitas seperti produk, layanan, instansi, individu, masalah, peristiwa, dan
topik. Tugas dasar dalam analisis sentimen adalah mengolah berbagai macam
tanggapan yang telah diberikan oleh masyarakat atau para pakar melalui berbagai
media yang ada untuk mendapatkan informasi sentimen yang terkandung dalam
suatu opini (Salam dkk., 2018). Analisis sentimen ini berfokus pada opini seseorang
yang mengekspresikan sentimen positif atau negatif (Septian dkk., 2019). Oleh
karena itu, dalam analisis sentimen diperlukan adanya klasifikasi yang digunakan
untuk mengelompokkan tanggapan ke dalam sentimen positif atau sentimen negatif
(Pamungkas dan Kharisudin, 2021). Beberapa metode yang umum digunakan pada
proses klasifikasi dalam analisis sentimen antara lain Support Vector Machine
(SVM), K-Nearest Neighbor (KNN) dan Naive Bayes (Fithriasari dkk., 2020).

Metode naive bayes merupakan metode pengklasifikasian dengan bentuk
model peluang dan statistik yang disederhanakan dengan berdasar pada teorema
bayes dengan asumsi bahwa setiap fitur bersifat bebas (independent). Fikri dkk.
(2020) telah melakukan penelitian terkait perbandingan metode naive bayes dan
SVM pada analisis sentimen twitfer. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan
bahwa akurasi naive bayes sebesar 73.65% lebih baik dibandingkan SVM yang
memiliki akurasi sebesar 70.20%. Penelitian terkait lainnya juga telah dilakukan
oleh Surohman dkk., (2020) mengenai analisis sentimen terhadap review fintech
dengan metode naive bayes yang menghasilkan nilai akurasi sebesar 84.76% dan
metode KNN yang menghasilkan akurasi sebesar 82,92%. Berdasarkan nilai
akurasi tersebut dapat bahwa metode naive bayes lebih baik daripada metode KNN
dalam mengklasifikasikan sentimen.

Beberapa klasifikasi naive bayes yang digunakan dalam analisis sentimen
adalah Multinomial Naive Bayes dan Bernoulli Naive Bayes. Multinomial naive
bayes merupakan metode yang memperhatikan jumlah kemunculan kata dalam
dokumen, sedangkan bernoulli naive bayes merupakan metode yang hanya

memperhatikan kemunculan kata pada dokumen dan mengabaikan jumlah
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kemunculannya (Manning dkk., 2009). Metode multinomial naive bayes digunakan
oleh Hamzah (2021) pada penelitiannya dengan akurasi sebesar 87.74% dan metode
bernoulli naive bayes digunakan pada penelitian yang dilakukan oleh Pavitha dkk.
(2022) dengan akurasi sebesar 87.5%. Penelitian terkait lainnya dilakukan oleh
Wardani dkk. (2020) mengenai analisis sentimen pemindahan ibu kota negara.
Klasifikasi menggunakan bernoulli naive bayes menghasilkan performa dengan
tingkat sensitifitas 90.19%, sementara multinomial naive bayes menghasilkan
performa dengan tingkat sensitifitas 93.45%. Sehingga, baik metode bernoulli
maupun multinomial memiliki performa yang baik dalam melakukan klasifikasi
sentimen.

Analisis sentimen membagi dua kelas yaitu positif dan negatif yang dilakukan
dengan menghitung nilai setiap fiturnya. Hal tersebut mengakibatkan tingginya
dimensi fitur dalam proses klasifikasi menjadi masalah dalam analisis sentimen
karena menyebabkan pengklasifikasian menjadi tidak efisien (Fanissa dkk., 2018).
Berdasarkan hal tersebut, maka seleksi fitur dibutuhkan untuk mengurangi jumlah
fitur dalam proses klasifikasi. Selain itu, seleksi fitur juga dapat meningkatkan
akurasi klasifikasi dari metode yang digunakan (Mongkareng dkk., 2017). Salah
satu metode seleksi fitur dalam analisis sentimen adalah Query Expansion
Rangking (QER). QER diajukan oleh Parlar dkk. (2018) sebagai sebuah seleksi fitur
baru untuk menilai kata-kata yang diperlukan dan memberikan bobot pada kata
untuk mencari informasi pada dokumen. Hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan bahwa QER meningkatkan kinerja analisis sentimen dalam hal
akurasi dibandingkan dengan seleksi fitur lain, yakni Information Gain, Chi-
Square, Document Frequency Difference, dan Optimal Orthogonal Centroid.
Penelitian yang dilakukan Fanissa dkk. (2018) menunjukkan bahwa metode naive
bayes dengan seleksi fitur QER menghasilkan nilai akurasi 86.6% untuk analisis
sentimen pariwisata di Kota Malang. Hal ini menunjukkan bahwa seleksi fitur QER
bekerja dengan baik dengan metode naive bayes.

Pertumbuhan teknologi informasi khususnya media sosial telah mengubah
cara manusia berkomunikasi satu sama lain (Bourequat dan Mourad, 2021). Media
sosial menjadi salah satu layanan publik untuk menyampaikan atapun memperoleh

berita, opini maupun komentar terhadap suatu isu. Salah satu media sosial yang
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banyak diminati oleh masyarakat Indonesia adalah twitter (Agustina dkk., 2020).
Pengguna twitter dapat mengemukakan opininya melalui postingan yang disebut
tweet. Opini pengguna yang diposting melalui tweet dapat berupa pendapat, saran
ataupun kritikan tentang topik-topik tertentu (Prasetya dkk., 2021). Kurikulum
merdeka menjadi salah satu isu yang saat ini ramai dibicarakan di media sosial,
termasuk pada twitter. Kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran
intrakurikuler yang beragam dengan konten yang lebih optimal agar peserta didik
memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi
(Kemdikbudristek, 2022). Hingga kini, kurikulum merdeka sebagai kurikulum baru
yang diluncurkan oleh Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
untuk mengatasi krisis pembelajaran masih menuai pro dan kontra.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini akan difokuskan dalam
melakukan analisis sentimen terkait penerapan kurikulum merdeka pada media
sosial twitter menggunakan klasifikasi multinomial naive bayes dan bernoulli naive
bayes dengan seleksi fitur query expansion ranking. Hasil dari penelitian ini dapat
memberikan gambaran opini masyarakat mengenai kurikulum merdeka dan
menjadi acuan bagi pemerintah, khususnya Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,

Riset dan Teknologi dalam mengambil arah kebijakan pendidikan di Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dibahas pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Bagaimana hasil klasifikasi sentimen kurikulum merdeka pada media sosial
twitter menggunakan klasifikasi multinomial naive bayes dan bernoulli naive
bayes dengan seleksi fitur query expansion ranking?

2.  Bagaimana perbandingan kinerja klasifikasi multinomial naive bayes dan
bernoulli naive bayes dengan seleksi fitur query expansion ranking dalam

klasifikasi sentimen kurikulum merdeka?

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah tweet berbahasa Indonesia
yang ditambang menggunakan /ibrary snscrape pada bahasa pemrograman

pyvthon dari tanggal 21 Juli 2022 hingga 17 November 2022.



1.4

1.5

Universitas Hasanuddin

Tweet yang diklasifikasikan sebagai sentimen positif merupakan tweet yang
berisi dukungan dan keunggulan kurikulum merdeka, sedangkan tweet yang
diklasifikasikan sebagai sentimen negatif merupakan fweet yang berisi
tentang penolakan dan ketidakpuasan terhadap kurikulum merdeka.
Pembagian data menjadi data latih dan data uji dilakukan dengan
perbandingan 80:20.

Pengujian kinerja klasifikasi menggunakan confusion matrix dengan nilai

accuracy, precision, recall (sensitivity) dan f~-measure.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Memperoleh hasil klasifikasi sentimen kurikulum merdeka pada media sosial
twitter menggunakan klasifikasi multinomial naive bayes dan bernoulli naive
bayes dengan seleksi fitur query expansion ranking.

Memperoleh hasil perbandingan kinerja klasifikasi multinomial naive bayes
dan bernoulli naive bayes dengan seleksi fitur query expansion ranking dalam

klasifikasi sentimen kurikulum merdeka.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pengklasifikasian dengan
metode multinomial naive bayes dan bernoulli naive bayes serta seleksi fitur
query expansion ranking.

Memberikan gambaran opini masyarakat mengenai kurikulum merdeka dan
menjadi acuan bagi pemerintah, khususnya Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi dalam mengambil arah kebijakan

pendidikan di Indonesia.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Analisis Sentimen

Analisis sentimen adalah bidang studi yang menganalisis opini, sentimen,
evaluasi, penilaian, sikap, dan emosi orang terhadap entitas seperti produk, layanan,
organisasi, individu, masalah, peristiwa, topik, dan atributnya (Liu, 2012). Analisis
sentimen akan mengelompokkan polaritas dari teks yang terdapat pada kalimat
untuk mengetahui pendapat yang dikemukakan dalam kalimat tersebut apakah
bersifat positif atau negatif. Tugas dasar dalam analisis sentimen adalah
mengelompokkan polaritas dari teks yang ada dalam dokumen, kalimat, atau
pendapat. Polaritas mempunyai arti apakah teks yang ada dalam dokumen, kalimat,

atau pendapat memiliki aspek positif atau negatif (Amrullah dkk., 2020).

2.2 Praproses Data Teks
Praproses atau preprocessing merupakan proses untuk mempersiapkan data
menjadi format yang lebih mudah untuk diproses. Praproses data teks mengubah
suatu teks yang tidak terstruktur menjadi lebih terstruktur sehingga lebih mudah
untuk diproses (Ferryawan dkk., 2020). Praproses merupakan tahapan yang sangat
penting dalam analisis sentimen (Rosid dkk., 2020). Praproses juga dilakukan untuk
mendapatkan hasil yang lebih akurat (Nasution dkk., 2019).
Berikut merupakan tahapan dari praproses data teks:
1. Data cleaning, yaitu pembersihan data dari noise seperti username, URL,
hashtag, emoticon, nomor dan tanda baca (Zuhdi dkk., 2019).
2. Case folding, yaitu proses penyamaan bentuk huruf dalam sebuah dokumen.
Hal ini dilakukan karena tidak semua teks konsisten dalam penggunaan huruf.
Case folding dibutuhkan untuk mengkonversi keseluruhan teks dalam
dokumen menjadi suatu bentuk standar atau dalam hal ini menjadi lowercase
(Alita dan Rahman, 2020).
3. Spelling normalization, yaitu perbaikan dan subtitusi kata-kata yang salah eja,
kata tidak baku, atau singkatan dengan bentuk tertentu (Simatupang dan

Utomo, 2019).
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4.  Stemming, yaitu proses mengubah suatu kata menjadi kata dasar dengan
menghilangkan imbuhan-imbuhan (awalan, akhiran, maupun perpaduan
keduanya) pada kata dalam teks (Saputra dkk., 2015).

5. Stopword removal, yaitu menghapus kata-kata yang cukup umum dan sering
muncul namun tidak mempunyai makna yang signifikan pada teks atau
kalimat (Hidayatullah, 2016).

6.  Tokenizing, yaitu proses memecah dokumen atau teks menjadi kumpulan kata

dengan memisahkannya menggunakan spasi (Wahyuni dkk., 2017).

2.3 Klasifikasi Naive Bayes

Klasifikasi digunakan untuk mengkategorikan setiap data yang ada ke dalam
suatu kelas. Klasifikasi secara khusus pada teks atau dokumen memiliki tujuan
untuk mengelompokkan suatu dokumen ke dalam suatu kategori tertentu (Manning
dkk., 2009). Dokumen yang dimaksud disini adalah sebuah teks atau kumpulan
kata-kata yang dianggap sebagai satu kesatuan informasi, dalam penelitian ini
setiap tweet dianggap sebagai satu dokumen yang akan diklasifikasikan.
Pengklasifikasian secara umum terdiri dari dua tahapan, yakni tahapan pelatihan
(training) dan pengujian (testing). Tahapan pelatihan dilakukan menggunakan data
latih yang telah diketahui kelasnya, sedangkan tahapan pengujian dilakukan dengan
menggunakan data uji untuk mengukur keakuratan pengklasifikasian dari metode
yang digunakan (Wijaya dan Santoso, 2016).

Klasifikasi naive bayes adalah metode klasifikasi berdasarkan peluang dan
statistik yang didasarkan pada teorema bayes dengan asumsi bahwa setiap fitur
bersifat bebas (independence) (Buntoro, 2017). Teorema bayes adalah perhitungan
statistik dengan menghitung peluang kemiripan kasus lama yang ada dibasis kasus
dengan kasus baru (Sartika dan Sensuse, 2017). Klasifikasi naive bayes dikatakan
sebagai metode klasifikasi yang sederhana karena kemudahan penggunaannya serta
waktu pemrosesan yang cepat bila diterapkan pada dafa yang besar, mudah
diimplementasikan dengan strukturnya yang cukup sederhana dan tingkat
efektivitas yang tinggi (Hadna dkk., 2016). Teorema bayes pada umumnya
memiliki persamaan sebagai berikut (Raschka, 2014):

P(c)P(d|c)

P(c|d) = P

2.1)
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dengan:
d : dokumen/tweet yang belum diklasifikasikan
c : notasi kelas (positif atau negatif)

P(c|d) : peluang dokumen d diklasifikasikan ke dalam kelas ¢

P(c) . peluang kelas ¢
P(d|c) : peluang dokumen/tweet d di dalam kelas c
P(d) : peluang dokumen/tweet d

Klasifikasi Naive Bayes memiliki beberapa variasi, termasuk diantaranya

adalah Multinomial Naive Bayes dan Bernoulli Naive Bayes.

2.3.1 Klasifikasi Multinomial Naive Bayes

Multinomial naive bayes merupakan variasi dari metode naive bayes yang
bekerja dengan cara menghitung frekuensi setiap kata pada dokumen (Fanissa dkk.,
2018). Metode multinomial dirancang untuk menentukan frekuensi dari kata (term
frequence), yaitu berapa kali suatu kata muncul dalam suatu dokumen. Suatu
istilah/kata mungkin sangat penting dalam menentukan sentimen, menjadikan
metode ini sebagai salah satu pilihan klasifikasi pada analisis sentimen (Singh dkk.,
2019).

Pada metode multinomial naive bayes dokumen diwakili oleh serangkaian
kemunculan n buah kata (ferm) t dari dokumen seperti yang terdapat pada
Persamaan (2.2) (Sholehah, 2018).

d =ty ty, o, tpy st itk EV (2.2)
dengan:
V' : himpunan kata (vocabulary) dalam data latih
ng : jumlah kata pada dokumen d

Metode ini memperhitungkan jumlah kemunculan dari setiap kata. Peluang
dokumen d terdapat dalam kelas c¢ dihitung menggunakan Persamaan (2.3)
(Sholehah, 2018).

Pl < P | | Ptule) 23)
1sksng
dengan:

P(txlc) : peluang dari kata (term) t; terdapat dalam dokumen kelas ¢
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P(c) . peluang sebuah dokumen muncul di kelas ¢

Penduga dari P(c) dihitung dengan menggunakan Persamaan (2.4) (Susanti, 2016).

P(c) = % (2.4)

dengan:

N. : jumlah dokumen dengan kelas ¢ pada data latih

N : jumlah total dokumen data latih

Penduga dari P(ty|c) dihitung dengan menggunakan Persamaan (2.5) (Susanti,

2016).

- T

B(tlc) = ﬁ (2.5)
dengan:
Tt : jumlah kemunculan kata (term) t dalam data latih pada kelas ¢
Yit'ev Ty ¢ jumlah seluruh istilah yang terdapat pada seluruh dokumen data

latih di kelas ¢
Perhitungan peluang pada Persamaan (2.5) dapat bernilai nol jika terdapat
kata pada data uji yang tidak terdapat pada data latih, hal ini tentunya dapat menjadi
masalah karena akan membuat dokumen tidak dapat diklasifikasikan ke dalam
sebuah kelas. Untuk menangani hal tersebut, maka digunakan laplace smoothing,
yaitu menambahkan angka satu ke setiap hitungan. Peluang tersebut dihitung

menggunakan Persamaan (2.6) (Manning dkk., 2009).
T+1 T +1

P(tylc) = =
4§ Yerev(Teer +1)  QuevTer) +B

(2.6)

dengan:
B : jumlah kata (term) pada vocabulary

Tujuan dari klasifikasi teks adalah menemukan kelas terbaik untuk dokumen.
Kelas terbaik dalam klasifikasi multinomial naive bayes adalah kelas yang paling
mungkin, disebut juga dengan maximum a posteriori (MAP) disebut dengan ¢4,
yang didefinisikan pada Persamaan (2.7) dengan C adalah himpunan
{positif,negatif} (Manning dkk., 2009).

Cmap = argmax P(c) l_[ P(tlo) @.7)

€
cec 1<ksng
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2.3.2 Klasifikasi Bernoulli Naive Bayes

Bernoulli naive bayes merupakan variasi dari metode naive bayes yang
menetapkan bahwa dokumen diwakili oleh vektor atribut biner yang menunjukkan
kata yang muncul dan tidak muncul dalam dokumen. Metode ini hanya
memperhatikan kemunculan kata dalam dokumen dan mengabaikan frekuensi dari
data yang muncul (Wardani dkk., 2020).

Pada metode bernoulli naive bayes, kata (term) akan diberi nilai 1 apabila
terdapat pada dokumen dan bernilai 0 apabila tidak terdapat pada dokumen seperti
terdapat pada Persamaan (2.8) (Sholehah, 2018).

d = (e ey, ..,e,..,ey);e €{0,1} (2.8)
Dengan
d : kumpulan nilai biner yang menunjukkan untuk setiap ferm itu muncul atau
tidak dalam dokumen
M : banyaknya fitur
Peluang dokumen d terdapat dalam kelas ¢ dihitung menggunakan

Persamaan (2.9) (Manning dkk., 2009).

P(cld) « P(c) | | P(t;lc) | | (1-Ptlo) 2.9)
1<i<M 1<i<M .
e;=1 e;=0

dengan:

P(t;lc) : peluang kemunculkan dari kata (term) ke-i (t;) terdapat dalam
dokumen kelas c—dalam posisi apapun dan kemungkinan berkali-kali

P(c) . peluang sebuah dokumen muncul di kelas ¢

Penduga dari P(c) dihitung dengan menggunakan Persamaan (2.10).
Plc) == (2.10)

dan penduga dari P(t;|c) dihitung dengan menggunakan Persamaan (2.11)
(Sholehah, 2018).

_ N
P(tile) =+ @2.11)

Cc

dengan:

N. : jumlah dokumen dengan kelas ¢ pada data latih
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N, : banyaknya dokumen yang memuat ferm t dalam dokumen kelas ¢
pada data latih
N  : jumlah total dokumen data latih
Metode bernoulli ini juga memerlukan laplace smoothing seperti metode
multinomial untuk mengatasi perhitungan peluang bernilai 0 yang diakibatkan oleh
adanya kata pada data uji yang tidak terdapat pada data latih. Peluang tersebut
dihitung menggunakan Persamaan (2.12) (Manning dkk., 2009).

Ct+1

P(tile) = N+2

(2.12)

Kelas yang paling mungkin atau maximum a posteriori (MAP) untuk
bernoulli naive bayes didefinisikan pada Persamaan (2.13) dengan C adalah
himpunan {positif,negatif } (Manning dkk., 2009).

Cmap = argmax P(c) 1_[ P(t;|c) 1—[ 1—P(t;lc)

cec 1<1<M 1<L<M (2.13)
2.4 Seleksi Fitur Query Expansion Ranking

Seleksi fitur merupakan tahapan penting dalam klasifikasi sentimen karena
dapat menyelesaikan masalah tingginya dimensi fitur dan noisy feature dengan
memilih fitur-fitur penting. Seleksi fitur ini dapat meningkatkan kinerja klasitikasi
sentimen (Prastyo dkk., 2022). Seleksi fitur adalah proses pengoptimalan untuk
mengurangi sekumpulan besar fitur asli menjadi subset fitur yang relatif lebih kecil
yang signifikan untuk akurasi klasifikasi yang cepat dan efektif (Atsqalani dkk.,
2022). Meskipun beberapa fitur dihapus, seleksi fitur ini tidak mengurangi kualitas
dari analisis sentimen (Siniwi dkk., 2021).

Query Expansion Ranking (QER) adalah salah satu seleksi fitur yang secara
khusus dikembangkan untuk analisis sentimen. QER didasarkan pada metode query
expansion yang berguna untuk meningkatkan kualitas query dan digabungkan
dengan metode probabilistic weighting model kemudian digunakan untuk
memberikan skor pada fitur dalam analisis sentimen (Siniwi dkk., 2021).
Persamaan (2.14) digunakan untuk menghitung nilai skor QER untuk fitur (Parlar
dkk., 2018).

10
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Scorer = M (2.14)

a Py — arl
dengan:
Scores : mnilai skor QER untuk fitur f
Ps . rasio dokumen dengan kelas positif yang memuat fitur f
qs : rasio dokumen dengan kelas negatif yang memuat fitur f
Nilai dari py dan qf berturut-turut dihitung menggunakan Persamaan 2.15

dan Persamaan 2.16 (Parlar dkk., 2018).

DF/ +05
_ (2.15)
Pr="N++10
DFf + 0.5
_Z= T 2.16
U= N-F10 (2.16)

dengan:

D Ff : jumlah dokumen yang mengandung fitur f dalam kelas positif

DF/ : jumlah dokumen yang mengandung fitur f dalam kelas negatif
NT . jumlah dokumen dalam kelas positif
N~ : jumlah dokumen dalam kelas negatif

Perhitungan pada Persamaan 2.15 dan 2.16 dilakukan penambahan konstanta
kecil ke pembilang dan penyebut untuk menghindari peluang nol (Parlar dkk.,
2018).

Metode seleksi fitur QER menghitung terlebih dahulu nilai skor QER untuk
tiap fitur sebelum fitur yang memiliki skor terendah dipilih dan digunakan dalam
proses klasifikasi. Ketika fitur memiliki skor rendah, perbedaan antara peluang
untuk kelas positif dan negatif tinggi. Oleh karena itu fitur tersebut lebih memiliki
kelas yang spesifik dan lebih bernilai untuk proses klasifikasi (Parlar dkk., 2018).

2.5 Confusion Matrix

Hal penting dalam klasifikasi adalah mengukur kinerja dari klasifikasi yang
dilakukan. Confusion matrix adalah tabel yang menyatakan klasifikasi jumlah data
uji yang benar dan jumlah data uji yang salah (Normawati dan Prayogi, 2021).
Confusion matrix dapat memberikan informasi perbandingan hasil klasifikasi yang
dilakukan dengan klasifikasi sebenarnya (Wibowo dkk., 2021). Confusion matrix
ditunjukkan pada Tabel 2.1.

11
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Tabel 2.1 Confusion Matrix

Kelas Prediksi
Kelas Aktual
Positif Negatif
Positif TP FN
Negatif FP TN

Berikut merupakan penjelasan dari masing-masing nilai pada confusion

matrix:

1. TP (True Positive) adalah jumlah data positif yang terklasifikasi dengan
benar sebagai positif.

2. FN (False Negative) adalah jumlah data positif yang terklasifikasi salah
sebagai negatif.

3.  FP (False Positive) adalah jumlah data negatif yang terklasifikasi salah
sebagai positif.

4. TN (True Negative) adalah jumlah data negatif yang terklasifikasi dengan
benar sebagai negatif.
Berdasarkan pada nilai-nilai yang merupakan representasi kinerja klasifikasi

tersebut dapat dihitung (Dellia dan Tjahyanto, 2017):

1.  Accuracy, perbandingan antara data yang terklasifikasi benar dengan

keseluruhan data.

| ~ TP + TN o1
CeUracY = b F FN+ FP + TN '

2. Recall (Sensitivity), perbandingan antara data positif yang terklasifikasi benar

dengan keseluruhan data positif.

Recall = — (2.18)
R '

3. Precision, perbandingan antara data positif yang terklasifikasi benar dengan

keseluruhan data yang terklasifikasi positif.

TP
ision = ————— 2.19
Precision TP 1 FP (2.19)

4.  F-measure, digunakan untuk pengukuran precision dan recall secara

bersamaan.
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F _ 2 X Recall X Precision (2.20)
measure = Recall + Precision '

Menurut Tarkus dkk. (2020), nilai-nilai kinerja klasifikasi dikatakan sangat
baik jika telah menunjukkan angka diatas 85%.

2.6 Text Visualization

Text visualization merupakan teknik yang digunakan untuk menampilkan
visualisasi data dalam bentuk teks (Kurniasari dkk., 2021). Salah satu metode dari
text visualization yang umum digunakan adalah word cloud. Word cloud
memberikan visualisasi frekuensi kata dalam teks sambil memberi lebih banyak
penekanan pada kata-kata yang lebih sering muncul (Shahid dkk., 2017). Pada
visualisasi menggunakan word cloud, ukuran huruf dari kata-kata akan berbanding
lurus dengan frekuensi kemunculannya, sehingga semakin sering topik tersebut

muncul, maka ukurannya akan tampak semakin besar (Ma’arif, 2018).

2.7 Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler
yang beragam di mana konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup
waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Guru memiliki
keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat
disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik. Projek untuk
menguatkan pencapaian profil pelajar pancasila dikembangkan berdasarkan tema
tertentu yang ditetapkan oleh pemerintah (Kemdikbudristek, 2022).

Kurikulum Merdeka menjadi program yang diharapkan dapat melakukan
pemulihan dalam pembelajaran, dimana menawarkan 3 karakteristik diantaranya
pembelajaran berbasis projek, pengembangan soft skill dan karakter sesuai dengan
profil pelajar pancasila, pembelajaran pada materi esensial dan stuktur kurikulum
yang lebih fleksibel. Kurikulum merdeka juga ingin melakukan terobosan yang
menjadi jurang penghalang diantara bidang-bidang keilmuan. Implementasi
kurikulum merdeka di beberapa sekolah pengerak dilaksanakan di tahun pertama
dengan cukup baik, kemudian dikembangkan di banyak sekolah tahun sekarang

sehingga dalam implementasinya kurikulum merdeka setelah dianalisis lebih baik
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dan sesuai dengan kultur Indonesia daripada kurikulum 2013 (Jojor dan Sihotang,

2022).

2.8 Twitter

Twitter merupakan satu dari beberapa media sosial yang memiliki popularitas
cukup tinggi, termasuk di Indonesia. Media sosial berlogo /arry bird berwarna biru
ini didirikan Jack Dorsey pada tahun 2006. Fungsi utama dari twitfer adalah
mengirim pesan yang disebut dengan tweet (Yusran dkk., 2022). Twitter menempati
posisi kelima pada kategori media sosial yang sering digunakan setelah Youtube,
Whatsapp, Facebook dan Instagram (Fairuz dkk., 2021). Twitter AP (Application
Programming Interface) adalah sebuah aplikasi yang dikembangkan oleh pihak
twitter agar mempermudah pihak pengembang lain untuk mengakses informasi dari
twitter (Anjani dan Fauzan, 2021). API merupakan metode yang digunakan oleh
program pada komputer untuk berkomunikasi antara satu dengan yang lain untuk
meminta dan menyajikan informasi yang diperlukan (Putri dkk., 2022). Twitter API

ini dapat digunakan untuk melakukan penambangan data pada twitter.
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